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PERUBAHAN KEHIDUPAN SOSJAL BUDA YA ETNIS BALI 

DI DUSUN BALI CIPTA DARMA 

A. Hasil- Hasil PeneJitian 

ftVlJLIK .PERPUST tV\ t~ 4 nrl 
U f\1 Ill'! E () 

Masyarakat etnis Bali yang ada di dusun Bali Cipta Dam1a telah mendiami 

daerah ini selama ± 20 tahun sejak tahun 19 

daernh Kabupaten Langkat untuk menerima mereka menjadi penduduk Kabupaten 

Langkat sebagaimana penduduk lain yang etnisnya berbeda agama dengan mereka 

Sebagai masyarakat atau individu yang tclah lama hidup di perantauan, seperti 

pepatah yang berbunyi " di mana bumi dipijak di sana langit dij UI]jung" serta " lain 

lalang lain pula belalangnya", lain kameung lain pula adat istiadat; benar-benru 

mereka jalani dalam kehidupan sosial kemasyarakatan mereka, sadar atau ti~:tk. mau 

atau tidak, scjalan den1,>an waktu dalam kenyataan hidup mereka harus mcnerimanya. 

Bagaimanapun juga sebagai masyarakat maupun individu yang hidup di 

perantauan harus mampu bergaul dan harus mampu beradaptasi dengan masyarakat 

dan hngkungan yang baru. Dari per[,>aulan schari-hari dengan masyarakat 

dise kel r II O!,'Ilya in i lah terjadi proses adaptas i, ak ibatnya walaupun secara tidak 

langsung ju~>a Ielah menyebabkan terjadinya proses pergeseran dan selanjutnya 

perubahan budaya asal yang mereka bawa dari tanah leluhur, dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan mereka. 
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Scperti hal yang sama juga tetjadi dalam kebudayaan masyarakat Bali. Dan 

proses adaptas; yang cukup lama berjalan dengan masyarakat dan lingkungan 

tempatnya tinggal. ternyata kini walaupun mungkin tidak mereka kehendaki dan 

tanpa mereka sadari telah terjadi pergeseran atau perubahan dalam beberapa aspek 

kehidupan yang mereka bawa dari tanah leluhur yaitu Pulau Bali. Perubahan atau 

pergeseran itu lebih ditekankankan dalam aspek kehidupan sosial kemasyarakatan 

mereka sehari-hari. Beberapa aspek kehidupan sosial terscbut akan diuraikan 

pcmbahasan sclanjutnya: 

5. I. Agama dan Pura Pemujaan 

Dalam hal agama. masyarakat em:, Bali identik dengan agama Hindu. sebagai 

masyarakat migran mereka berbeda dcngan masyarakat setempat lainnva yang 

berbeda agama. ada yang berao'llma fslam dan yang beragama Kristen. Adanya 

perbedaan jenis agama yang dianut, menyebabkan terdapatnya juga perbedaan dalam 

kescluruhan komponen keagamaan mereka, yang mcliputi ; sistem kepc.-cayaan. 

sistem upacara dan komunikasi keagamaan Penduduk setempat yang beragama Islam 

dalam kehidupan beragamanya tetap mengkonsepsikan dan mengaktifkan upacara

upacara keagamaan rncnurut agama Islam. Dt:mikian juga dengan masyaraht 

seternpat yang beragama Kristen, akan mengaktifkan dan mengkonsepsikan upacara~ 
upacara dan unsur~unsur agama menurut agama Kristen. 

Dua hari sebeJum puncak acara hari raya Galungan (hari raya Nyepi) para 

orang tua melaksanakan Buta yadnya (upacara yang ditujukan kepada buta dan kala 

yaitu ruh~ruh yang ada di sekitar manusia setiap saat dapat menganggunya) agar buta 

107 





Tabel. 25. 
Penilaian Informan Mengenai Ada Atau Tidaknya Pengaruh 

Agama Lain Dalam Pelaksaan Keagamaan Mereka 

mnan rnengenai ada 

atau tidaknya pengaruh agama lain dalam pelaksanaan agama mereka. Dari 50 

infonnan keseluruhannya atau 100% menjawab tidak ada pengaruh, dan 0 % atau 

tidak ada dari inJorman yang menjawab ada pengaruh agama lain dalam pelaksanaan 

keagamaan mereka. Dalam pengertian masyarakat lain yang berbeda etnis dan agama 

yang sehari-harinya hidup berdampingan dengan rncrcka, tidak ada yang bcrusaha 

untuk mempengaruhi maupun bcrusaha untuk mcnghalang-halangi dengan bcrbagai 

cara agar pelaksanaan acara kcagamaan urnmat Hindu ini tidak be1jalan. Schingga 

setiap pelaksanaan keagamaan akan bc~jalan lancar seperti biasanya tanpa hambatan 

yang berasal dari etnis dan agama lain. 

Tabel ini didukung hasi/ wawancara dengan bapak Ketut Sarte usia 66 tahun 

kelahiran Bali, sconmg Pedanda agama Hindu dan pernuka masyarakat etnis Bali di 

dusun Bali Cipta Danna juga merupakan generasi pertama yang melakukan mit,"'·asi 

ke propinsi Sumatera lJtara ini baik ke Tanjung Kabus Lubuk Pakam mapun ke 

dusun Bali Cipta Darma Kabupaten Langkat: 
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Kami di sini ± 30 tahun, namun antara kami dengan masyarakat Islam maptm 
Kristen tidak pemah terjadi silang sengketa, tidak salmg mengganggu baik 
seliari-hari maupun ketika memyakau acara keagamaan masing-masing, sebaliknyajuga demikian 

Dari tabel dan basil wawancara ~: atas, menunjukan walaupun di dusun Bali 

Cipta Darma ini terdapat kelompok etnis yang berbcda agama sepcrti etrus J>wa yang 

beragama Islam 132 orang ( 40,50%), Karo bemgama Kristen 8 orang atau 2,40 % 

sedangkan etnis Bali yang bera~rama Hindu 186 orang atau 57, lO %, walau disamping 

mereka masih :ld:l masyarakat lain, namun berkat adanya proses adaptasi yang baik 

e ian ara mefcka selama ini, temyata ketika etnis Bali melaksanakan 

acara keagamaan maupun sebaliknya, etnis lain yang berbeda agama tidak saling 

mcmpengaruhi satu sama lain. Di dalarn kehidupan sosial kemasyarakatan antar etnis 

dan agama yang berbeda telah tmnbuh dan berkembang rasa solidaritas yang tingg; 

Satu pcmeluk agama dengan pemeluk agama yang lain tidak saling mengganggu 

Walaupun dalam kehidupan schari-ltari maupun ketika beriangsung satu acara dari 

agama yang berb~da. 

Narnun demikian berk.at lamanya mereka hidup berdampingan dan bergaul 

dengan rnawarakat yang berbeda etnis dan berbeda agama, Ielah membawa pengaruh 

bagi kchidupan keagamaan anak dan cucu mereka, Ada sejumlah 8 orang yang telah 

masuk Islam dan 2 orang masuk agama Kristen. Sebelumnya jumlah etnis Bali yang 

beragama flindu ini 196 orang, karcna sudah ada yang pindah agama kini jumlah 

mereka tinggal 186 orang. Seperti yang telah diterangkan terdahulu. Umumnya 

mereka yang telah pindah agama ini tidak lagi tinggal didusun Bali cipta Danna. 
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Dalam hal kerukunan beragama antar etnis dan agama yang berbeda didusun 

Bali Cipta Danna ini, kepala desa Paya 'l'usam dari segi pemerintahan yang langsung 

membawahi dusun XIV atau dusun Bali Cipta Danna ini yaitu bapak Suyo:hl usia 3] 

tahun etnis Jawa beragama Islam, dari hasil wawdncara dengan beiiau mengatakao: 

Di dusun Bali Cipta Danna ini ada tiga etnis dengan keyakinan yang bcrbeda, 
namun selama ini diantara mereka belum pernah terjadi perselisihan, akibat 
saling melecehkan. Mereka hidup rukun berdampingan haik dalam kehidupan 
sehari-hari maupun ketika satu agama meJaksanakan acara agamanya. 

1pta Danna 

kerukunan hidup beragama, antar pemeluk agama yang berbeda sating bertoleranasi. 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika penganut agama yang lain pada 

gilirannya melaksanakan acam kcagamaannya. Masyarakat etnis Bali pada dasamya 

adalah masyarakat yang terikat dengan kehidupan agamanya sehingga masyarakat 

Bali itu dikenal identik dengan agama Hindu. Disamping ito juga suatu etnis yang 

terkenal dengan upacara-upacara keagamaannya Tidak heran jika di Bali senng 

dijumpai masyarakat scdang melaksanakan upacara-upacara yang ada dalam 

keagamaan mereka. 

Setelah kini mereka hidup di daerah migran, jauh dari kampung halaman, 

ketika ditanyakan pada infonnan apakah komponen dari <~iaran agama Hindu mcreka 

ketahui maka jawabannya dapat dilihat pada tabcl dihawah ini: 
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Tahel. 26 

In forman Menurut Pengt:tahuan Akan KomponenAjaran Agama Hindu 

15 25 50 
.. ··-··---·--~~--·-···---~-~--

]() ···--· -······-··--··---· --~-------~---·- ··---··--·-------15 25 50 lOO 
4. Purnabawa 10 15 25 

15 25 50 JOO 5. Mo~~a~-~. __ _j __ I 0 

(Sumber: Data Lapangan, 2004) 

Ternyata, walaupun dimana mereka berada, mereka rnasih tetap memiliki 

pcngetahuan yang kuat tcntang unsur-unsur yang mcrcka yakini. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel generasi pertama yang be~jumlah 10 orang seluruhnya meqjawab 

mengetahui, Tri Murti, Atman, Karmapala, Pumabawa, Moksa. Demikian juga 

dengan generasi kedua yang be~jumlah 15 orang semuanya mcnjawab mengetahui 

komponen dari ajaran agama Hindu, begtu pula dengan generasi ketiga sama seperti 

generasi satu dan dua, seluruhnya menjawah mcngetahui komponen dari ajanm 

agama Hindu itu 

Hal ini menunjukan bahwa masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu yang 

ada di dusun Bali Cipta Danna ini pada dasarnya masih mcmiliki kesadaran 

kcagamaan yang tinggi pada ajaran agarna mcreku. 

r 12 



Setiap ummat heragama sudah pasti memerlukan pendalaman atau 

pengetahuan dari agama yang diyakini. Terkadang pengetahuan agama yang dianut 

itu bisa saja dipcroleh melalui buku-buku bacaan, koran, atau melalui ceramah-

ceramah yang disampaikan melalui media televisi, radio maupun acara-acara 

keagamaan yang berlangsung di tengah-tengah masyarakat, juga dapat melalui orang 

tua yang tidak bosan-bosan menb>inl,>atkan mana yang tidak boleh dikerjakan, mana 

yang harus dikeDakan dalam agama. Berkaitan dengan itu dari mana pendalaman 

agama Hindu di terima intonnan ditemukan · 

generasi 1, II, dan IU seperti yang tertera pada tabel : 

Tabel. 27. 

Intorman Menurut Sumber Pengetahuan Agama Hindu 

Dari tabel di alas dapat dilihat jawaban dari para infonnan Sedangkan pada 

generasi pertama, jawaban sumber pengetahuan tentang agama Hindu adalah orang 

tua 10 orang (20 %) merupakan generaSJ pertarna sumber pengetahuan agama 

Hindunya berasal dari keluarga dan masyarakat, seperti juga pada generasi kedua 
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bcrjumlah 15 orang (30 %), secara umum mereka mcngetahui pengetahuan agama 

Hindu berasal dari keluarga dan ma;yarakat, 'cdangkan pada generasi ketiga 

berjumlah 25 orang (50%) mendapatkan pengetahuan agama Hindu dari keluarga. 

Seperti pada responden kelompok generasi pertama, secara umwn 

menyatakan pengetahuan agama Hindu mereka dapat langsung dad orang tua dan 

masyarakat, dalam pengertian dahuJu ketika mereka masih keci-keciJ hidup di Bah 

pendalaman itu mereka terima dari cerita ibu (mimi) atau ayah (bapak) juga dari 

nenek (dadong) maupun kakek (keki atau pekak). Tenta ~ 
1snu, 

serta Siwa juga tentang hukum kamta, Pumaba,_,a, dan Moksa, Ga!ungan dan Nyepi. 

Seperti yang dituturkan ibu I Made Putu Mas kelahiran Bali 2 April 1953 pekeljaan 

berkebun dan pemilik kebun kclapa sawit : 

Masa kecil dan masa remaja kami di Bali, pengetahuan 1gama kamipun 
umumnya berasal dari keluarga yaitu orang tua dan nenek. Di dalam 
masyarakat hampir setiap minggu ada saja pelaksanaan keagamaan berlangsung. 

Da!am kehidupan sehari-hari masyarakat Bali penuh dengan pelaksanaan-

pelaksanaan upacara keagamaan Setiap saat masyarakat di BaJi akan mclihat atau 

rndaksanakan acara-acara keagamaaan yang pada da.sarnya ada lima atau Panca 

Yadnya, dengan kata lain pada unwmnya ma.syarakat Hindu yang ada di Bali 

mengetahui apa itu Panca Yadnya. Namun sete!ah bermigrasi ke daerah lain apakah 

generasi berikut yang tehbat langsung atau tidak langsung mengetahui apa itu Panca 

Yadnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel. 28. 

Pengetahuan Infom1an Tentang Panca Yadnya 

··•N&. ·.·· "ParicaYaqriya··.···•· 

Manusia yadnya 

tEi;~:::~-~=::_-~ :~ 
/ 4. Oewa yadnya -

100 

100 

50 100 
5 / Butayadnya 10 15 

, ___ _L_ __ ~ ! ___ , _____ L_ ____ _ 
( Sumber : Data Lapangan, 2004) 

50 100 

-·----

Dari tabel di atas dapat dilihat mengenai pengetahuan responden tentang 

Panca Yadnya, keseluruhan infonnan yang berjumlah 50 orang menjawab tabu 

tentang Panca yadnya. Ada atau tidaknya pengetahuan informan tentang Panca 

yadnya ini tentu berkaitan dcngan pernah tidaknya mereka mdaksanakannya, hal ini 

dapat di!ihat pada tabe! dibawah ini : 
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Tabel. 29. 

In forman Melaksanakan A tau Tidak Pam:a Yadnya Mereka 

~o: j)ancaYadnya ·. ··~···.········ ··· .•.•. · .. •··············~---··_ .. · .• _a_··.··.•.•-.• .•.. •_e_._··-.·.·•_n_._._·_·.·.e_·._. ra~f········ _:_ .•.. _ •. ··_.·•·. ; ••.. · .. ?!lm_ .. · •.•.. 1~ .. :i ', .. ~o .... : .... 
.. :. ·:: :., :; ... _.: :=.:.•: :. ' : •• : .: :.· . •.. · •.. · .... ·, ... ,, ••.• : •. ..... .•• .. ...... ........ :.· .. ....... ·: .. • ·. ,, . • .............. ·:.:::: ~;/!::': :: ·::.::. . ~-: ·.:: _:;· .. ::::·-,: .. ... . .. ;:. ..... · ................ ··:. .. ·.···,·.· .... -... _·:.·. I · ·1 II · .. . .............. ··. 
·· ··· · ·· · :-.,:,1-.. I:.:I-.:: . . .·.·.-..... · .. ·-:-:: ,._. -...... _ .. , .. ·-·-: = ·::~ .. --=>_ .. ~:-:-::·:·':·::<.:·-,·:- : -... ''.:' ··.· .... · ·•·•·•·•.· .... · ··.: .. · ... ...... · .•.•.. ·.. •.. _::_:._:. :.··. ·::·:: .... • •. ·• • . : ...... '· .c,:-,•·.··:· ;) ............... .... 

.. . · ..... , ::·. , ........... , :• ·:.:·.:: ··,:·. .. .. ·.· . '·.··. • ..... ·.· ·:.· •.•. ...•.. _.::_ .. ;_-.:~_ .• =:_._:·-_ .. i_·: __ · __ ;:.:_:_ •. •·•· ••. • •. : ... .... .. ::.· ·.::.:.:.;·:: ... ~---:~· .. ·. 
> ' .••. ••••·· .·.··.· · .. ,· • .. > .• .•• J ... : .. '· 

J 1. Manusia yadnya --~I 0 15 
I I 

r ·-- ----~--··---·--+-·-----~-----~ 
25 50 

3. 1 Resi yadnya 10 -- -- 10 

h ·+ne;.. vadflv~ -r .. '0 - ' . ;--- 15 
L ! L· Buta yadnya -r-w--~--~f--· 25 -50·-

---- ------- ·-·-·---'------ ---·---·--(Sumber; Data Lapangan, 2004) 

30 

20 

Jawaban yang terdapat pada tabel mengenai pelaksanaan Panca Yadnya 

terdapat jawaban yang bervariasi, hanya 25 orang (50 %) informan dari generasi I, II 

yang menjawab mclaksanakan manusia Yadnya atau daur hidup (life cycle). Ketika 

anak-anaknya lahir memotong nunbut dan memotong gigi, pernah mercka lakukan, 

25 orang dari generasi III semu:my~1 menjawab tidak pemah melaksanakan, 

sedangkan Pitra yadnya seluruh responden yang bcrjumlah 50 orang menjawab tidak 

pernah melaksanakannya. Seperti penuturan hapak I Ketut Sartc kelahiran Karang 

Ascm 14 Juni pekerjaan sebagai pemilik kebun sawit, pemuka agama Hindu dan 

Pedanda: 

Di sini kami bclum pernah mengadakan Pitra yadnya, apakah itu Ngaben 
maupun penyucian roh leluhur, dananya terlalu besar, pelaksanaannya kami 
tidak tahu, juga !aut jauh dari sini. Lagi pula disini tidak hanya kami, tapi juga 
ada etnis dan agama lain . .ladi kami perlu menenggang mereka kami di sini 
tidak harus seperti di Bali. / 
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Dari uraian bapak I Nyoman Sampun, dapatlah diketahui alasan-alasan 

mengapa pitra yadnya tidak mereka laksanakan. Masalah dana adalah alasau yang 

paling utmna, dana untuk melaksanakan pitra yadnya dapat mencapai 10 ju!a, juga 

membutuhkan te11aga banyak. Disamping dusun Bali Cipta Darma ini letaknya jauh 

dari laut, juga karena adanya keingimn menenggang perasaan masyarakat yang 

beretnis dan agama berbeda dengan mereka yang ada di dusun Bali Cipta Darma. 

Mengenai Resi yadnya hanya generasi pertama yang seluruhnya 10 orang 

(?0%) menjawab pernah melaksanakann 
akam. 

Ketika pengangkatan bapak I Ketut Sarte dengan 1 Wayan Digejen scbagai pedanda 

atau pendeta agama Hindu. Sedangkan 40 orang (80 %) dari infonnan yaitu generasi 

1, II menjawab tidak pernah mclaksanakannya. Karena pacta masa itu generasi ke II 

masih kecil-kecil dan generasi ke IU belum lahir. 

Sedangkan Dewa Yadnya pacta generasi T dan ll yang bcrjumlah 25 orang 

(70%) menjmvab meluksanakannya walaupun hanya di pura dan sanggah umum 

karcna disini tidak ada pura klan maupun kuil kcluarga Sedangkan infonnan dari 

generasi ke HI yang berjumlah 25 orang secara keseluruhannya menjawab tidak 

pernah melaksanakannya, dengan alasan orangtuanya tidak punya kuil keluarga, lagi 

pula mercka lebih banyak di luar dusun untuk bclajar. 

Demikian juga tentang Buta yadnya, hanya 25 orang (50 %) itupun dari 

generasi ke l dan II yang melaksanakanny/, sedangkan gencrasi ke Ill yang 

be~jumlah 25 orang (50%) menjawab mcreka belumpernah melaksanakannya dengan 

aJasan mereka lebih banyak diluar dusun Bali Cipta Danna untuk sekolah, dan belum 
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menikah serta merasa belum waktunya, walaupun pemah melihat nenek dan orang 

tua mereka melaksanakannya. 

Dari jawaban-jawaban baik melalui tabel maupun wawancara dapatlah 

diketahui seluruh masyarakat etnis Bali Ci dusun Bali Cipta Danna di wakili infOnnan 

secara keseluruhan mengetahui tentang Panca yadnya, namun temyata dari mereka 

belum dapat atau be/urn melaksanakannya, hal ini diketahui dari jawaban yang 

bervariasi dari tabel nomor 28. 

Dalam pelaksanaan Panca yadnya antara 

daerah migran yang sarna telah terjadi pergeseran dan perubahan pada gcnerasi L 

Dari keseluruban Panca yadnya mereka laksanakan hanya pada Pitra yadnya yang tak 

dapat dilaksanakan dcnga alasan dana yang bcs.~r dan alasan yang lain. Pada generasi 

I lehih banyak pengetahuannya tentang unsur-unsur keagamaan yang ada di dalam 

agama Hindu dan berusaha mempertahankannya. Karcna masih kuatnya rasa 

kctcrikatan mereka dengan kampung halaman dengan melaksanakan unsur-unsur 

yang ada dalam agama Hindu itu seakan-akan mcreka herada dan bersama ~audara-
saudara lainnya dikampung halaman. Pada generasi ke H terlihat adanya pergeseran, 

bukan hanya Pitra yadnya saja yang tak mereka lakukan tapi juga Resi yadnya, 

bahkan Dewa yadnyapun tidak seluruhnya dari mereka mdaksanakannya. Pengakuan 

bapak I Made Darte usia 34 tahun kelahiran Lubu Pakam, 8 AgustLJs 1969 Pekerjaan 

Pedagang: 

Setiap pelaksanaan keagamaan kami itu mcmbutuhkan dana yang besar. Jadi 
hanya acara-acara yang kami anggap penting saja yang kami laksanakan juga 
acara Dewa yadnya tidak kami laksanakan karena kami tidak punya sanggah. 

ll8 



Pada generasi ke Ill telah terjadi perubahan dari keseluruhan Panctl yadtf:VU 

tidak ada yang mcrcka laksanakan walaupun mere!ca tahu apa itu Panca yadnya 

karena, memang sarna sekali tidak lagi merasa terikat dengan tanah leluhur yang 

identik dengan agama Hindu, juga tidak adanya keharusan dari orang tua untuk ikut 

serta dalam pelaksanaan-pelaksanaan keagamaan mereka. Juga disebabkan karena 

kurangnya pengawasan lagi pula karena mereka memang jauh dan orang tua. Yang 

mereka tahu adalah tentang konsep dari Tri Murti itu apa dan memang dipaksakan 

orang tua untuk mengetahuinya dengan cara Jangsung menyampaikannya pacta 

mereka, karena itulah yang menjadi panutan mcreka lagipula pendidikan agama tak 

pernah ada di mana mereka menimba ihnu, kccuali acara Galungan dan Nyepi 

baru!ah mereka discrtakan, itupun karena bcrsifat umum menyangkut banyak orang 

dan melibatkan masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu yang ada di dusun ini. 

Ketika Gulungan (hari raya besar) berlangsung, semua masyarakat etnis Bah 

yang bcragama Hindu, baik yang tua, dewa~a, remaja dan anak-anak turut serta. 

Mereka berkumpul di lapangan pura atas, masing-masing kcpala rumah tangga 

sebelumnya telah diberi tugas oleh pemuka masyarakal dan pemuka agama. Apa yang 

harus mereka bawa dari rumah, seperti; kue, janur dan yang lainnya. Pada puncak 

acara, tugas-tugas ini. dibawa ~c pura atas, acara Ualungan ini dari awal sampai akhir 

dipirnpin oleh bapak I Ketut Sarte kelahiran Bali dan bapak I Wayan Digijen kedua

duanya pemuka agama Hindu. 

Jika di Bal1 terdapat beratus-ratus pura dan sanggah dan banyak pendetanya, 

tapi dari keseluruhan masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu di dusun Bali Cipta 

Danna hanya ada 2 pum, 2 sanggah dan 2 pendeta, tidak ada yang namanya pura 
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desa atau pura lwhyangan tiga untuk kelompok tertentu yaitu : Pura Puseh, pura 

Da!em, pura Bale Agung (dcsa) dan pura Dadia ~taupunpura Pabon ( keluarga luas) 

maupun pura Suhak atau mascefi. 

Seperti menurut I Made Wati 36 tahun kelahiran Medan 12 Agustus 1967 

peke~jaannya pedagang. 

Untuk membangun sebuah sanggah memhutuhkan dana yang besar, jadi jika 
diantara kami ingin mclakukan sembahyang pada dcwa, kami boleh datang 
dan mclaksanakan di satu sanggah yang ada di sini. Tidak ada masalah, 
itupun sudah cukup mewaki!i bagi kami di sini. 

Jadi setiap ummat Hindu yang ada di dusun Bali Cipta Darma ini ingin 

melaksanakan suatu acara keagamaan baik yang bersifat umum maupun pribadi dapat 

menggunakan sangg-ah dan pura yang ada ini. Biasanya yang mernimpin pelaksanaan 

keagamaan ini adalah kedua Pedanda yaitu bapak l Ketut Sarte dan I Wayan Digijen. 

Jika masyarakat mengadakan hari raya (ialungan (hari raya besar) seperti biasanya 

acara akan bcrlangsung di puru atas karcna bangunannya jauh kbih besar dan 

lokasinya !ebih luas dari pada fJllra bav.·<Jh .saja. Seluruh ummat !Jindu yang ada di 

daerah ini, tua, rem<~a dan anak-anak. akan b~rkumpul di pura atas ini untuk ikut 

me!aksanakan hari raya hesar alau ( ;(dun;;,;m bcrsama. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan walaupun pura hanya dua h•1ah dan 

sanggah juga dua buah, tapi besar kemungkinan karena mereka sekarang sudah 

tingga! di rantau orang, jadi segala sesuatu peralatan keagamaan itu tidak harus sama 

dengan apa yang ada di Bali. Apa yang ada di dusun Bali Cipta Darma adalah cukup 

mewakili saja. 
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5. 2. Sistem kekerabatan 

Pada dasarnya pada masyarakat Bali sistcm kekerabatannya bersifat 

patrilineal, dan mcmpunyai fungsi tertentu baik dari segi-segi kehidupan tradisi 

maupun kehidupan modern yang meliputi lapangan kehidupan sosial, ekonomi, 

politik, dan religi. Sistem kekerabatan masyarakat Bali ini dapat dilihat dari sifat 

perkawinannya 

Adat Bali mengharuskan laki-laki mcnikah dengan wanita yang satu klan 

dengannya (dadia) atau minimal yang sederajat kastanya. Jadi sif 

adalah endogamy atau perkawinan satu klan, yang lebih dikenal dengan istilah 

"tunggal kawitan'', "tunggaf da,/ia", "lunggal sanggah" yaitu orang-orang satu 

keturunan yang setingkat kedudukannya. 

Sebab itu dianjurkan agar pernikahan terjadi dalam satu klan, sederajat de..ngan 

mereka. Untuk m~nghindari persdisihan golongan dan percampuran keturunan, 

perkav .. •inan sepe1ti mi pada saat sckarang, baik di daerah Bali sckalipun sudah tidak 

dapnt dipcrtahankan Jagi. Demikian juga ucngan masyarakat etnis Bali yang ada di 

dusun Bali Cipta Danna ini. Model perkawinan yang ideal menurut adat Bali hi juga 

lidak dapat dipertahankan mereka_ 

Di dusun Bali Cipta Darma perkawinan seperti yang dianjurkan dalam adat 

Bali ternyata tidak dapat dipertahankan lagi TcrnyaL1 dari proses adaptasi yang 

terjadi antara etnis Bal.i yang beragama Hindu dengan masyarakat etnis dan agama 

yang berbeda dengan mereka baik yang ada di dusun Bali Cipta Dan11a ini maupun 

nwsyarakat di sekitar ataupun di lu::u dusun Bali Cipta Darma. Mengakibatkan 
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perkawinan yang dianjurkan dalam adat Bali temyata tidak dapat dipertahankan lagi 

di daerah migran 

Sepuluhjiwa dari mereka bukan hanya kawin tidak menurut adat mereka tapi 

juga menikah dengan orang yang bukan scagama dengan mereka. Hal ini dapat dilihat 

dilingkungan etnis Bali yang beragama Hindu yang semula 186 jiwa temyata ada 

etnis Bali yang telah meme!uk agama 1slam sebanyak 8 jiwa dan Kristen 2 jiwa, 

dalam bahasa Bali 'tumbang pcnjor"yaitu pindah keyakinan dari a!,rama semula 

keagama lain. Setefah mcmcluk agama lain 
1111 

menikah dengan etnis lain yaitu Jawa dan ;-:aro. Sehingga kini dari 45 kepala 

keluarga etnis Bali be~jumlah 186 jiwa. Walaupun pada umumnya etnis Bali yang 

telah berpindah agama itu tidak lagi tinggal di dusun Bali Cipta Danna, melainkan di 

daerah dimana rnereka bekerja. Hanya sekali~sekali mereka datang mengunjungi 

keluarga dan kerabatnya 

Adanya pernikahan campuran yang te~iadi dikalangan etnis Bali menurut 

informan di pero!eh jawaban yang bervariasi, seperti yang terdapat pada tabel bt!rikut 

Tabel. 30 
Infonnan Digolongkan Menurut Setluu Atau Tidak Adanya Perkawinan 

Campuran Berbeda Etnis dan Agama 

r ·--~ ·1·-,···-:--~~"-·:-:-~--·-··-· --- --·------······ . ··-· ----··------··----· c ~ JemsPendapat ·· . ·•• .i l_ifGc~:ra·s""-.:+'.c..···,··~....:..::...c..+-~~4==.:.cq 
1 I. Setuju -- 10 

I ___ ·--·-·-·--·----··-·-··--··-·-···---/-···-··-·-··· 
/ 2. Tidak 10 5 5 

L.. ___ j ____ ·-----·--··-·-····--._1.. ____________ !._,. _________ _ 
(Sumber : Data Lapangan, 2004) 
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Dari tabel di atas mengenai setuju atau tidak adanya perkawinan cannpuran 

ditcmukanjawaban yang bervariasi. 

Dari generasi I, Tl, IU yang mewakili masyarakat etnis Bali di dusun Bali 

Cipta Danna rner~jawah setuju 30 orang (60 %>), sedangkan tidak setuju 20 orang 

(40%). Jadi terdapat jawaban yang cukup berbeda, yang paling banyak menjawab 

setuju adalah generasi IU sebanyak 20 orang (40 %). 

Seperti yang dituturkan wayan Sujana kelahiran Medan, 29 Agustus 1984 sebagai 
I 

pelajar: 

Kenapa tidak jika memang telah saling jatuh cinta dan saling setuju untuk 
hidup bersama dalam satu agama. 

Dari jawaban yang diperoleh dari infimnan, rupa-rupanya perkawinan 

campuran antar etnis dan agama yang berheda di dacrah loksi penclitian ini, hanya 

tinggi angka persentasenya dalam sikap. Karena kenyataannya dari basil observasi 

dan wawancara frckuwensi perkawinan campuran itu masih kccil. 

Dalam adat Bali, pad<~ urnurnnya seorang pcmuda Bali dapat mcmperoleh 

jodohnya dengan cara yaitu : 

a. Dcngan cara meminang seorang gadis kepada keluarganya (mamadik, ngindih 

atau dijodohkan). 

b. Melarikan seorang gadis (ngerorod, mcrangkat). 

Ketika kedua cara ini ditanyakan melalui wawancara dengan 1bu Made Wati 

kclahiran Medan, 12 Agustus 1967 yang bekc1ja sebagai pedagang diperoleh 

ja,vaban: 
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Mana mungkin anak muda sekarang mau dijodohkan, sedangkan saya saja 
cari sendiri, jadi terserah mereka saja, kalau sudah scsuai merekalah karni pmang. 

Dari jawaban di atas dapatlah disimpulkan, dalam hal perjodohan anak-anak 

dan cucu-cucu mereka, para orang tua tidak mau memaksakan kehendaknya, bahkan 

lebih cendrung pasrah dengan kemauan anak-anak dan cucu mereka. Namun dengan 

harapan janganlah sampai pindah agama. Lagi pula karena mereka di sini umumnya 

berasal dari satu kasta yaitu Swlra, sehab itu pada umumnya gencrasi I di depan nama 

mcreka menggunakan !. Masalah dcrajat atau kasta dari · > 

cucu mereka dari observasi yang dilakukan kelihatannya tidak ada masalah, jadi tidak 

ada perkmvinan antar kasta yang menurut mereka sangat memalukan itu. 

Juga dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, diantara mereka 

helum pernah le(iadi perkawinan yang mcnurut adal Bali sangatlah dipantangkan 

yaitu perkawinan antar saudara pcrempuan suami dengan saudara laki-laki islri, 

mcreka masih tt:tap beranggapan perkawinan sepcrti ini ak.an mendatangi.:an b(:ncana 

(panes). Sebab itu mercka dianggap bersaudara kandung. 

Suaru rumah tangga di Bali biasanya bukan hanya sekedar sebuah keluarga 

hatih tapi sudah dapat dikatakan sebagai Sllalu kelllarga luas. Karena lidak hanya 
> 

terdiri dari kcluarga senior tapi juga sudah ditambah dengan keluarga batih junior 

anak laki-lakinya. Serta kerabat jauh maupun dekat yang menumpang dirumah itu. 

Dari observasi dan wawancara yang dilakukan, dengan para informan diperoleh 

ja\vaban sepcrti penuturan bapak Nyoman Sumandro kclahiran Medan, 25 Juli 1975: 

Di sini umumnya setiap anak yang baru kawin akan tinggal dulu di rumah 
orang tua, sesuai dcngan kescpakatan mercka, boleh di tempat orang tua pihak 
pcrempuan maupun pihak orang tw1 laki-laki. Setelah hcberapa lama, mcrcka 

124 



telah sanggup membangun rumal1, kedua orang tua kedua belah pihak akan 
membantu dengan cara membcri lahan atau bahan bangunan pada mereka, 
wnurnnya di sini satu ke!uarga terdiri ayah, ibu dan anak-anaknya 

Pendapat bapak Nyoman Sumandro dapat dijadikan mewakili pendapat 

masyarakat Bali yang ada di sini. Dari hasil observasipun dapat dilihat memang dari 

ke 45 kepala keluarga etnis Bali yang ada di sini umumnya memang tidak ada kerabat 

yang menumpang, karena mereka umumnya bertempat tinggal saling 

berdekatan"Tempat tinggal anak bcrdekatan dengan orang tua, atau juga tempat 

engan nenek. Jadi satu keJuarga di dusun Bali Cipta 

Darma ini tidaklah sama dengan keluarga di Bali. Di dusun Bali Cipta Danna ini 

keluar!,'ll hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak" Sedangkan tempat tinggal baru bagi 

pasangan baru rncnikah b;sa saja virilokal di lingkungan rumah orang tua suami atau 
.• 

uxorilokaJ atau di lingkungan rumah orang tua istri, sesuai dengan kesepakatan kedua 

pasangan baru ini. 

Di Bali tutur dalam keluarga diatur dengan sebutan atau gelar sesuai dengan 

urutan kelahiran UtHuk anak: I Wayan· Putu 

If Made-·Nengah 

III Nyoman 

IV Ketzll 

V Kcmbali kc f setcrusnya demikian 

Namun di dusun Bali Cipta Danna ini tidak semua keluarga menggunakan tutur 

(gelar) pada anak-anak.nya seperti terlihat pada tabel : 
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Tabe/31 
fnforman Menurut Pemakaian Tutur Dalum Keluarga 

mtas ditcrnukan jawaban yang bervariasi dari generasi l yaitu 10 

orang menjawab ya dalam ani masih menggunakan tutur pada setiap anak-anaknya. 

Sedangkan dari generasi kedua ada 5 orang yang menjawab ya, 5 orang menjawab 

tidak, 5 orang Jagi tidak semua, sedangkan dali !ionerasi fil, 3 orang mef\iawab ya, 20 

orang menjawab tidak, dan hanya 2 orang yang mcnjawab tidak, semua tutur 

bcrdasarkan urutan kelahiran digunakan dalam keluarga mereka 

Seperti yang dituturkan ibu Made Wati kclahiran Medan, 12 Agustus 1967 

bekerja sebagai pcdagang: 

Dalam keluarga orang tua memang tutur itu dipakai karena masih asli 
Ba!inya, tapi keluarga saya tidak semuanya rnenggunakan tulur. Contoh anak 
yang nomor 3 dirumah tangga saya tidak di panggil dengan gelar Nyoman, 
mernang umwnnya hanya dua gelar saja yang digunakan yaitu Wayan dan 
Made. Jadi cukup dengan namanya saja, bahkan dia mernanggil abangnya 
bukan dengan sebutan heli tapi dengan memanggil abang saja, dan pada yang 
perempuan bukan mbok tetapi panggilan kakak saja. 

lnforman yang mewakili masyarakat etnis Bali dari jawaban yang diperoleh, 

ternyata antara satu generasi kcgenerasi yang bcrikutpun te{ah terjadi pergesemn dan 

perubahan dalam tutur berdasarkan urutan kelahiran dalam keluarga, maupun tutur 
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dalam keluarga yang berdasarkan geJJerasi kegeoerasi. Pada generasi 1 memang 

masih di!,'Unakan lapi pada gencrasi lJ ada yang menggunakan tutur ini pada anak

anaknya. Jtupun hanya dua tutur saja yaitu Wr~>an dan Made, dan ada juga yang tidak 

memberi tutur pada anaknya dalam ruti hanya memberi nama anaknya dan 

memanggil hanya dengan namanya itu. Bahkan pada generasi ke m tutur hanya 

digunakan dua saja yaitu Wayan dan Nengah atau Made, bahkan banyak diantara 

mereka tidak mengunakan tutur di depan namanya. 

Demikian _juga panggilan dalam keluarga dari 
g 

lebih tua, memanggil bapak masih tetap hapak, tapi memanggil ibu bukan lagi mimi 

tapi sudah mc~jadi mamak atau mak ee. Panggilan ini besar kemungkinan mereka 

adopsi dari bahasa melayu yang memanggil ibunya make. Sedangkan pada nenek 

tidak lagi Jadong tapi nenek, juga pada kakek tidak lagi pekak atau keki tapi sudan 

kakek. Juga pada saudara laki-laki ayah atau ibu bukan lagi nanang tapi sudah 

paman, saudara perempuan ibu dan ayah masih dipanggil bibik. Sedangkan pada 

saudara laki-laki tidak la1>i he/i !etapi abang, panggilan pada saudara percmpuan 

bukan lagi mbok tetapi kakak. 

Mengenai bahasa Bali apakah generasi ke generasi masih mcnguasai hahasa 

Bali dalam kchidupan sehari-harinya dapat uilihat pada tabel berikut 
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Tabe132 
Informan Menurut Penguasaan Bahasa Daerah 

-~~Waban . . Generasi .}) . . 

1-c~ M<nguasa~-- -----~~- ~- --~-- -~-~ ·•. 15 
/! ____ ~------- -------·-. -·---- --- - --· ----- --·-- -- --·-· ------- -----Ll~en:~'"~ri ~ak ~_:~·r:_ ___ l--=.J~-~~- 5 I 5 

L~J Ti~:~"~-~an~~~k~isa~caraj_=_j__~ _!o ~~~-
(Sumber: Data Lapangan, 2004) 

1 atas dari 50 orang informan hanya 10 orang (20%) yang 

menguasa. bahaso Bali itu, im adalah hal yang wajar karena mereka merupakan 

generasi ke I dalam bermigrasi sebeJum bermigrasi mereka pernah hidup di Bali dan 

dalam kehidupan sehati-harinya tetap menggunakan hahasa Bali. Seillmgkan dan 

generasi ke II dipemleh jawaban 5 orang masih menguasai, 10 orang mengerti !apt 

tidak bisa bcrbahasa Bali. Dari generasi ke Ill ada 5 orang mc•tiawab men!,>crti tar" 

tidak bisa bcrhaha~, Bah, dan 20 onmg yang tidak mengerti dan tidak pandai 

mengucapkannya. Jadi dari koseluruhan responden I 5 orang mcnguasai dan dapat 

berbicara dalmn bahasa Bali, I 5 orang hanya mengcrti tapi tidak pandai 

mengucapkannya, bahkan jumlah terbesar 20 orang tidak mengerti dan tidak pandai 

berbahasa Bali. 

Juga sepcrti penuturan Rino 19 tahun kelahiran Medan 10 Mei 1984 pclajar: 

Kalau nenek bicara pakai bahasa Bali, tapi kami kan jm-ang jumpa, sedangkan 
orang tua ka!au bicara dengan kami kabanyakan berbahasa Indonesia, kami 
tidak mengerti dan tidak pandai berbahasa Bali, di sekolah pun kami berbanasa Indonesia 
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Dari jawaban di atas adalah jawaban yang mewakili masyarakat etnis Bali 

yang ada di dacrah ini, juga mempakan gambaran akan keberadaan bahasa Bali di 

daerah mi!,'tan. Pada generasi ke I bahasa Bali itu masih di mengerti dan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Demikian juga etnis hali )'lmg ada di dusun ini yang 

telah berusia Ianjut, mereka masih menggunakan bahasa Bali secara penuh. 

Sedangkan masyarakat pada ke!ompok usia dcwasa atau generasi ke II penguasaan 

bahasa Bali tidakiah seperti penguasaan pada usia lanjut. 

Kebanyakan dari mereka hanya mengerti ketika men 

berbicara dalam bahasa Bali, namun untuk menjawab, mereka tidak selancar lanjut 

usia berhicara. Bahkan pada generasi ke Ill yang asli kelahiran daerah migran mereka 

tidak lagi mengc1ti bahkan tidak tahu b.;rbahasa Bali. Hal ini Jiscbabkan mercka 

kebanyakan berada di luar dusun Bali Cipta Darma untuk bersekolah. Sedangkan di 

sekolah pun mcreka menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan yang bekcrja tentu 

tidak menggunakan bahasa Bali dengan rekan kerjanya yang beretnis lain. Walaupun 

ketika libur mercka pulang ke dusun Bah Cipta Darma namun ketika berkomunikasi 

antara mereka sekeluarganya. Terjadi pada orang tuapun tidak rnemaksakan bahasa 

Bali pada mereka, juga merupakan factor utama mengapa mereka bukan hanya tidak 

mengerti tetapi juga tidak pandai berbahasa Bali. 

Masyarakat Bali lebih mcngut<makan anak laki-laki dari pacta anak 

perernpuan. Bahwa anak laki-laki adalah penerus keturunan (anak sentana) juga 

kelak akan mengaben arwah ayahnya dan menempatkan abunya di sanggah kc:uarga. 

Pada masyarakat etnis Bali yang ada di dusun Bali Cipta Darma walaupun ngaben 

dan penyucian roh tidak mereka lakukan, sebab itu peranan anak laki-laki tidak lagi 
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dalam hal ini. Namun pendapal lebih mengutamakan anak laki-laki masih tetap diakui 

ma<yarakat Mcreka masih letap beranggapan anak laki-laki adalah penerus 

keturunan Sebab it u j ika ada dian tara anak dan cucu mereka yang pi ndah agama bagr 

mereka adalah sangat menyakitkan, scperti yang di tuturkan ibu Made Rempi usia 39 

tahun kelahiran Medan 19 April 1965 bekerja sebagai pedagang dan ibu nnnah 
tangga: 

ltulah adat Bali, ba&>i kami anak laki-laki adalah penerus keturunan sedangkan 
anak perempuan jika Ielah kawin menjadi milik keluarga suaminya. Jika ada 
diantara anak Jaki-laki yang pindah agama kea · · · 

Jadi walaupun mereka Ielah jauh hidup dari dacrah asa/, dasar pernik iran, anak laki-

laki ada1ah letap diutamakan dari pada anak perempuan masih tetap di bawa ke tanah 
m1gran. 

Dalam hal sistem kekerabatan, pada etnis Bali di Bali Cipta Danna dapat 

dikatakan juga te/ah terjadi pergesemn dan perubahan. Dati gencrasi kege"erasi 

sccara keseluruhan tidak lagi berpegang teguh atau tcrikat pada sistim kekembatan 

asal kebudayaan mcreka, misalnya dalam hal pemakaian gclar berdasarkan kelurunan 

sebagai identitas dati keluarga. Pnda gener;1si I kepada anak-anaknya yaitu generasi 

ke II masih memakai !,>elar-gelar berdasarkan keiahiran ini, namun pada !,>enerasi ke II 

kepada anak-anaknya yaitu gener~si kc Ill, ternyata tidak lagi sc/uruh gelar itu 

d i paka i kan pad a a nak -a nak he rdasa rka n u rut an kc Ia hi ran mereka. Bahkan ban yak 

diantara anak-anak mereka yaitu gcnerasi ke Ill hanya memakai dua gelac saja yaitu 

Nyoman dan Made. 



Begitu juga tutur yang Jcbih muda kepada yang tua tidak lagi di gunakan 

~cpcrti yang terdapat di Bali. Gcncrasi I masih mcmaksakan tutur ini pada anak-anak 

mereka yaitu generasi ke Il. Sedangkan generasi ke JJ tidak lagi dapat memaksakan 

tutur ini pada anak-anaknya yaitu generasi ke III sehingga berubahlah tutur ini sesuai 

dengan tutur yang dipakai di dusun Hal i Cipta Danna. 

Demikian juga dengan pemakaian bahasa Bali generasi ke I masih tetap 

herbahasa Bali pada anak dan pada cucu sudah bercampur hahasa Indonesia. 

Begituptm anak·anak mereka atau generasi ke IT tidak se 

mcnguasai dan dapat berbahasa Bali. Pada generasi ke ffl tt:rjadi pcrubahan 

umumnya gencrasi yang diwakili informan bahkan tidak mengeni dan tidak bisa 

berbahasa Bali. 

Demikian juga dengan rumah tangga, ·:i.idak lagi terdiri dari keluarga batih 

junior ditambah keluarga senior, tapi setelah berada di daerah migran umumnya satu 

rumah tangga hanya dihuni oleh keluarga batih yang terdiri dari ayah, ibu dan anak, 

dan biasanya mereka mengelompok dan tidak merata. 

5. 3. Sistem Pelapisan 

Dalam masyarakat etnis Bali yang beragama Hindu, di Bali sistim pclapisan 

masyarakat didasarkan atas keturunan yang didasarkan atas keturunan yang 

dipengaruhi sistem 1-f'an~sa (jati, warna). Dalam masyarakat Bali ketiga kasta 

Brahmana, KsatJya dan Waicya disebut dengan istilah "tri wang.wl' yang jumlahnya 

diperkirakan hanya 10% herhadapan dengan Iapisan keempat yang disebut orang~ 

orang jaha yang diperkirakan 90 % banyaknya dari seluruh orang Bali. Orang laki-
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laki yang berkedudukan sebagai anggota Tri Wcmgsu mempunyai gelar yang diwarisi 

secara turun temurun tn\:nurut garis ayah (patrilineal). Gelar-gelar itu adalah: Ida 

llagus untuk orang llrahnwnu; C<>korda, /Jewangakun, Bugus untuk orang Ksatrya; 1 

Gusli, Gusti, untuk orang WalC)'a; Pande, Khon, Pasek, Palasari, Parteka, Sawon 

dan lainnya, yang kebanyakan menunjukan kekaryaan orangnya (Hadikuswna, 

1986:169). 

Peiapisan masyarakat seperti yang ada di Bali yang dimaksudkan 

Hadikusuma, pada masyarakat etnis Bali yang ada di dusun Bali Ci 

as1 observa.si dilapangan. Angket yang dibcrikan pada infonnan dan data 

masyarakat dari kantor kepala desa Payatusam 1;ang membawahi dusun Cipta Danna 

menunjukan pemakaian gelar ketunman antara satu generasi dengan generasi telah 

teijadi pergeseran atau perubaban hal ini dapat dilihat pada tabei berikut 

Tabel 33 
fnforman Menurut Pemakaian Ge!ar Kasta 

Tabel di atas menunjukan pada generasi I 10 orang (20 %) pemakaian gelar 

kasta masih digunakan karena memang gelar kasta itu sudah mereka b>unakan sejak di 

Bali dan gelar kasta itu tetap mereka bawa ketika bennigras, ke daerah Tanjung 

Kabus Lubuk Pakam dan sampai kini setelah mereka bemda di dusun Bali Cipta 

132 



Darma Kabupaten Langkat masib mcreka gunakan gelar kasta itu. Hal '"' dapat 

dilihat pada lampJran nama-nama informan di balaman belakang. 

Seperti yang telah dijelnskao pada halaman terdahulu generasi I yang 

melakukan migrasi dan adaptasi yang pertama kali pada tahun 1964 ke Lubuk Pakam 

dan kini ke dusun Bali Cipta Darma kabupaten Langkat pada wnurnnya adalah 

maasyamkat yang berasal dari kasta Sudra yang hergelar I dengan pekerjaan petani 

dan bcrdagang Sedangkan pada generasi ke II keseluruhan infonnan 15 orang amu 

an mereka oerasal dari 

kasru Sudra. Kecuali menggunakan gelar berdasarkan urutan kelahiran seperti 

Wayan, Made dll, demikian juga pada ·generasi Ill, 25 orang (50%) tidak lagi 

menggunakan gelar keturunan tersebut. Sarna sepeni generasi kedua, mengapa tidak 

menggunakan gelar keturunan itu. Karcna memang kctika mereka lahir orang tua 

tidak lagi memberikan gelar itu di dcpan mereka. 

Dengan tidak adanya percampuran gelar akibat kasta yang berbeda, sebab itu didalam 

kehidupan sosial kemasyamkatan Mereka tidak ada permasalahan, mengapa generasi 

ke II atau tepatnya yang keiahiran tanah mi!,'Tan tidak menggunakan gclar kasm di 

depan nama mercka, mcnurut bapak f Ketut Sartc kclahiran Bali, 14 Juni 1938 

Berkebun, pemilik kebun sawit, pemuka masyarakat, Petlanda agama Hindu: 

Kcllka kami di Lubuk Pakam, teta•.gga kami mayoritas Jawa, dalam adat Jawa 
lldak dikenat kasta. Agar tidak ada Jarak diantara kami dalam pergaulan scbah 
itu setiap kelahiran anak-anak diberi nama, gelar kelahiran tapi tidak memaka1 
gelar kasta. Sampai di daerah ini pun, setiap anak yang lahir tidak lag, 
menggunakan gclar kasta berdasarkan urutan kclahirannya. 

Dari penuturan bapak I Ketut Sarte dapatlah dikatakan, ba&>aimanapun 

masyarakat etnis Bali setelah berada di daerah migran harus menghadapi proses 

adaptasi dengan masyarakat sctempat yang berbeda etnis dan agama dengan mercka. 
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Bagajmanaptm dalam pergaulan suatu masyarakat, jika mereka menginginkan 

kerukunan bersama di dalam pergaulan itu. Tidak perlu ada jarak yang diakibatkan 

perbedaan sosial, ekonomi dan pendidikan serta kasta seperti yang terdapat di dalam 

kehidupan sosial kemasyarakat di dusun Bali Cipta Darrna. Dengan demikian di 

dalam pelapisan masyarakat atas dasar kasta Ielah terjadi perubahan pada masyarakat 

etnis Bali di Bali Clpta Darma yaitu dengan cara tidak lagi menggtmakan gelar kasta 

di dalam kehidupan sehari-hari mereka_ Karena mereka kini tidak lagi tinggal di Bait 

tapi di daerah baru yaitu daerah migran yfln tidak 

· .. an masyarakat 

Dengan adanya pengarub dari adanya proses adaptasi yang telah dilakukan 

masyarakat etnis Bali di daerah migran dengan masyamkat sctempar_ Dalam segi-segi 

kehidupan trndisioni! stratifikasi sosial masyarakat atas dasar kasta tampaknya bukan 

hanya melemah tapi Ielah tnembawa perubahan-perubahan. Hal ini teQadi jut,>a 

dikarenakan adanya pen!:aruh yang diakibatkan oleh si;1irn pendidikan. Sistirn 

komunikasi, sistim ekonomi, seerla penggunaan bahasa nasional dan yang lainnya 

5. 4 Organisasi Pengairan (Subak) 

Pertanian adalah merupakan mata pencaharian hidup pokok dari sebagian 

besar penduduk Bali, jenis bercoeok tanam yang terpenting adalah bercocok tanam di 

sawah disamping ito terdapat pula usaha perkebunan yang menghasilkan antara lain 

kelapa, kopi,jeruk, salak d!L Untuk kepentingan ini maka diperlukan pengaturan air 

yang sebaik-baiknya. Berkembanglah atas usaha rakyat sistem subak, yang mengatur 

pengairan dan penanaman di sawah-sawah. 
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Di Bali masalah pongairan yang berhubungan dengan pertanian diatur oleh 

organisasi subak. suatu subak dikepa/ai oleh klan subak. Dalam hubungan dengan 

pemerinlahan subak mengenal suatu sistim adm.'nistrasi dari sedahan. hinggasedahan 

agzmg ditingkat kabupaten. Organisasi subak, disamping memiliki llllSur dalam 

sejumlah anggota tertentu yang terdiri dari para petani dalarn suatu wilayah sawah 

tertentu. Juga nenpunyai awtg-awtg (aturan-aturan), dan men!,>konsepsikan serta 

mengs>iatkan aktivitas-aktivitas keagamaan. Aktivitas ke"l,>amaan itu terpusat pada 

pura subak yang memilki suatu si.stim upacara 

1977/1978:40). 

Duson Bali Cipta Danna didiami 87 kepala keluarga, yang terdiri dari tiga 

etnis yaitu:- Bali 45 kepala ke1uarga beragama Hindu 

Jawa 40 kepala kcluarga beragama Islam 

8atak Karo 2 kepala keluarga bcmgama Kristen 

Sedangkan wilayah duson Bali Cipta Danna adalah pcrbukitan mcnjadikan 

duson lla/i Cipta Danna ini berpotensi scbaga. daerah perkebunan pertanian. Sebab 

itu mata pencahanan sebagian besar kepa/a kehmr!,>a adalah borkebunan yaitu 

sebanyak 36 kepala keluar!,>a dalam pengertian kepala keluarga ini memiliki kebun 

kelapa sawit atau rambung mereka sendiri yang menanganioya. Menyusu/ 26 kepa/a 

keluar!,>a berdagang, diantaranya ada yang sebagai penampung kelapa sawit atau 

getah dari ponduduk. 13 kepa/a keluarga berprofe, sebagai tukang nnnah, 9 orang 

sebagai buruh perkebunan dan 3 orang tukang perabot. 

Dengan demikian jelas tidak seorangpun kepala keluarga di duson Bali Cipta 

Danna ini menggantungkan mata pencahan'!Jlnya dari pertanian. Hal ini sudah pastr 
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berkaitan dengan wilayah yang dimiliki oleh dy_sun Bali Cipta Da1ma yang hanya 

dapat dijadikan sebagai lahan pcrkebunan. Scbab itu di dusun ini haik berdasarkan 

observasi maupun memalui wawancara yang dilakukan dengan para informan 

ternyata di daerah ini tidak ada yang namanya pcrkumpulan subak yang serta 

hubungannya dengan pertanian seperti dituturkan bapak I Wayan Rai kelahiran 

Denpasar 6 September 1952 adalah satu di antara pemilik kcbun karet kami tidak ada 

yang bertani, kecuali berkebun berdagang dan yang Jain, karena tanah di sini tidak 

Dengan demikian dapatlah dikatakan walaupun masyarakat Bali pada 

umumnya dalam kehidupan sosial mereka di Bali terikat dengan sistem subaknya. 

Tapi ternyata keterkaitan itu hanya ada dan herlaku di daerah asal mereka. Narnun 

ketika mereka bennigrasi ke daerah lain, apalagi daerah tujuan tersebut tidak 

memungkinkan untuk lahan pertanian, maka tcijadilah pcrubahan yaitu mereka tidak 

lagi dapat membentuk organisasi pengairan (suhak) Karcna di dat:rah ini tidak ada 

pertanian sepen.i yang ada di daerah asal mcreka, juga dikarcnakan perkebunan tidak 

membutuhkan sistem pcngairan (suhak) itu. 

Sebab itu di daerah Bali Cipta Darma ini ti.dak ada yang namanya organisasi 

subak (krama subak, sedahan, petugas pajak tanah pertanian), juga mereka tidak 

memiliki pura suhak atau pura musceti. 

5. 5 Tempat Tinggal Bersama Komunitas . 

Di Bali dalam hal tempat tinggal bcrsama, walaupun tampaknya ada 

kecendrungan untuk mendirikan hangunan dengan gaya modern. Tetapi bcntuk-
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bentuk rumab tradisionil terutama di lingk';lngan masyarakat pedesaan masih secara 

kuat dipertahankan. Pekarangan tcmpat tinggal tetap dibangun dengan dikelilingi oJeh 

tembok pekarangan dengan gapura yang relatif sempit. 

Kompleks bangunan yang di tempati oleh keluarga inti maupun keluarga luas 

merupakan bangunan-bangunan pokok dalam satu kesatuan tempat tinggal disebut 

wna yang terdiri dari beberapa bangunan untuk tempat tidur, dan beberapa dapur. 

Karena di sini tinggal bukan hanya keluarga batih tapi keluarga batih senior dan 

ment!rima tamu scrta kuil untuk keluarga (sanggah) yang terletak di arah kaja 

(gunung). 

Sedangkan di dusun Bali Cipta Danna tempat tinggal bersama berdasarkan 

observasi yang dilakukan, tidaklah tcr!ihat seperti komplek uma yang terdiri dari 

beberapa bangunan karena di diami keluarga batih senior dan keluarga batih junior 

anak laki-laki. Tempat tinggal bersama di dusun ini, dapat dikatakan bukanlah 

merupakan kompleks, secara umum bangunan tempat tinggai bersama terbentuk 

rumah yang berdiri sendiri dan hanya di tempal'j oleh satu keluarga batih. Bangunan 

tempat tinggal bersama ini terdiri dari teras, sebuah kamar tidur orang tua, kamar 

tidur untuk anak laki-laki, kamar tidur untuk anak pcrcmpuan, sebuah ruangan dapur 

yang berdekatan dengan kamar mandi dan WC, namun banyak juga diantara mereka 

yang memiliki kamar mandi dan we di belakang bangunan tempat tinggal. 

Sedangkan pur a keluarga (sanggah) dari 45 kepala keluarga hanya 2 kepala keluarga 

yang memilikinya yaitu Bapak I Ketut Sarte dan bapak I Wayan Digijen pemilikan ini 

erat kaitannya dengan fungsi dan peranan mereka sebagai pemuka agama Hindu 
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_, 

{pedanda) dan pemuka masyarakat. Seperti yang dituturkan bapak I Ketut Sartc J 4 

Juni 1948 seorang pedanda agama Hindu : 

Umumnya bangunan tempat tinggal di sini tidaklah lagi sama seperti tempat 
tinggal kami di Bali, yang merupakan komkpleks yang di tempati beberapa 
keluarga batih, di sini tempat tinggal hanya di tempati satu keluarga batih. 
Biasanya hanya terdiri dari beberapa ruangan; ruang tamu, tiga ruang tempat 
tidur, dan ruang dapur, serta kamar mandi. 

Seandainya mereka kedatangan t::tmu untuk bennalam jika tamu tersebut 

perempuan maka ketika tidur bergabung dcngan anak-anak perempuan. Jika laki-Jaki 

mernbawa keluarganya maka biasanya tidur di ruang tengah dengan kasur di atas 

tikar dan berkelambu. 

Jika anak-anak ada yang menikah mereka bcbas memilih tempat untuk 

tinggal keluarga barunya. Tidak ada paksaaan harus tinggal di mana, namun begitupun 

sebelum kcluarga baru lni mampu membang:,;n rumah, sebagai tempat tinggal 
\ 

keluarganya. Keluarga baru itu boleh saja tinggal dulu buat sementara bersama orang 

tuanya, boleh di tempat tinggal orang tua suami boleh juga orang tua istri sesuai 

dengan kesepakatan keluarga baru itu. 

Jadi mengenai tempat tinggal komunitas, tcrjadi pcrubahan 1idak lagi seperti 

yang ada di Bali. Umumnya tempat tinggal bersama tidak berbentuk kompleks tapi 

lebih merupakan bangunan yang berdiri scndiri. Tcmpat tinggal bcrsama di dusun 

Bali Cipta Danna ini mengelompok dan tidak merata, dalam arti disatu kelornpok 

tempat tinggal bisa saja terdiri dari dua kelompok etnis Jawa dan Bali. Kelompok 
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yang lain ada yang terdiri daari tiga etnis seperti Jawa, Bali dan Karo, jadi tidak ada 

kelompok tempat tinggal yang hanya terdiri dari satu etnis saja. 

Bahkan antara satu tempat tinggal dengan tempat tinggal yang lain atau 

pekarangan masyarakat di dusun Bali Cipta Danna ini belum satupun terlihat ada 

yang di pagari dengan besi atau pagar batu. Batas rumah masih terlihat tanpa 

halangan dengan batas rumah yang lain. Dari bentuk rumah dan pckarangan di desa 

ini menggambarkan antara satu keluarga dengan keluarga (tetangga) masih kuat 

hubungan sosial diantara mereka. Mer 

tetangga tanpa batasan tanpa larangan. 

5. 6 Sistem Administrasi Desa Atau Desa Dinas 

Per kampungan dalarn pengertian masyarakat Bah disamakan dengan desa 

yang merupakan satu kesatuan \vilayah. Desa pada masyarakat Bali dibedakan alas 

dua pengertian yaitu : 

Desa sebagai suatu kesatuan adat istiadat dan keagamaan (agama Hindll) yang 

disebut desa adat, dimana para warganya secara bersama-sama atas tanggungan 

bersama mclaksanakan upacara-upacara keagamaan untuk mcmelihara kesucian 

dan kesalamatan desa, Kesadaran akan kesatuan sebagai desa adat terikat oleh 

factor-faktor : karang desa (pekarangan desa), awig-awig desa (aturan-aturan 

desa) dan pura khayangan tiga yaitu: pura de.m. pura Jalem, dan pura pusek. 

Desa sebagai suatu kesatuan wilayah di bawah kesatuan administratif kecamatan 

sehingga merupakan bagian dan dalam struktur vertikal desa -7 kecamatan ~ 
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kabupaten ~ propinsi ~ negara kesatuan negara repubJik Indonesia. Desa 

dengan pengertiun scperti ini disebut desa dinas atau desa administratif 

Desa-desa adat di pegunungan bersifat lebih kecil keanggotaannya hanya yang 

sudah kawin dan ash kelahiran desa itu. Sedangkan desa adat di dataran disebut 

banjar, yang bersifat lebih luas. Siapa saja boleh menjadi anggota banjar, pusat dari 

banjar adalah hale hanjar yang dipimpin oleh klan hanjar. Dengan berpedoman pada 

awig-awig, bale hwyar adalah merupakan tempat bermusyawarah warga adat banjar. 

Didesa Payatusam daerah-daerah yang langsung di bawah pemerintahann a 

isebut dusun. Sebab itulah semua masyarakat berbagai etnis tennasuk etni!> Bali. 

Kesatuan wilayah itu dis~but dalam pengenian dusun bukan banjar seperti yang 

terdapal dalarn bahasa Bali, S'.:pcrti yang diluturkan bapak Wayan Parno kclahiran 

Medan, 14 Juni 1974 yang bekcrja sebagai tukang rumah : 

Di daerah ini kami tidak mengenal istilah dcsa adat maupun banjar. Karena 
kami tidak lagi tinggal di Bali, lagi pula yang tinggal di sini bukan hanya 
orang Bali, tapi ada tiga etnis. Jadi tidaklah mungkin semua kebiasaan orang 
Bali itu kami lakukan di sini 

Pada hakckatnya tidak ada orang Bali yang menganut agmna Hindu yang 

tidak menjadi anggota suatu hun;ar tertentu. Scseorang mengidentifikasikan dirinya 

secara kuat terhadap banjamya, maupun desa adatnya. Karena banyak hal-hal baik 

yang bersifat sosial maupun bersifat prihc.:li dapat diperoleh dari lembaga tradisional 

ini melalui bermacam-macam kegiatan banjar. 

Namun setclah masyarakat etnis Bali ini mengadakan migrasi dan beradaptasi 

dengan masyarakat yang ada di dusun ini. Mereka tidak lagi menjadi anggota suatu 

banjar walaupun mereka orang Bali dan beragama Hindu. Karena memang pada 
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dasarnya di daerah mit,rran ini tidak ada yang namanya desa adat maupun banjar, 

sehingga keterikatan pada ba~jar tidak Jagi dapat dipertahankan. 

Di dusun Bali Cipta Danna ini tidak ada yang namanya desa adat maupun 

ba~jar yang ada di dusun Bali Cipta Danna ini adalah konsep desa dalam pengertian 

yaitu desa dinas atau dcsa administratif Dalam pengertian dusun Bali Cipta Darma 

berada di bavvah wilayah pemerintahan dcsa Paya Tusam. Desa berada di bavvah 

pemerintahan kecamalan Sei Wampu dan kecamatan Sei Wampu di bawab 

pemerintahan kabupaten Langkat, .selanjutnya kabupaten di bawah 

propin.si Sumatcra Utara, propinsi Sumatera Utara di bawah pemerintahan Republik 

Indonesia. 

Namun demikian dusun Bali Cipta Danna ini tidaklah disebut dengan desa 

dinas atau desa administratif, Sebutan seperti ini hanya ada dalam pengertian ctnis 

Bali yang ada di Bali. Pengertian yang sama tidak mungkin mereka berlakukan di 

daerah mi!,rran, walaupun pada hakekatnya sama yaitu sama-sama mentpakan suatu 

kesatuan wilayah di bawah pemcrintahan yang resmi. Diakui oleh semua komponen 

masyarakat yang tunduk pada susunan pemerintahan yang ada di alasnya atau yang 

memiliki struktur vertical, seperti yang disampaikan bapak I Wayan Digijen kelahiran 

Bali 20 Mei 1941 seorang pemuka masyarakat : . 

Di Bali di samping ada desa adat, banjar, juga ada desa dinas yang secara 
administrasi tunduk pada kecamatan. Semua masyarakat tunduk dan terikat 
pada keduajenis desa ini. Di sinipun kami tunduk dan terika1 pada dusun dan 
desa sebagai pemerintahan yang terdekat dengan kami. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan masyarakat etnis Bali setelah 

rnengadakan migrasi dan juga mengadakan proses adaptasi dengan masyarakat 

141 



migran lainnya yang ada di daerah migran yaitu dusun Bali Cipta Danna. Keterikatan 

pada sistem de~a adat maupun banjar tidak mungkin lagi dipertahankan. Karena 

rncmang di dacrah migran mereka tidak mungkin mcmberlakukan keseluruhan hal 

yang sama yang ada di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan etnis Bali dengan 

kehidupan sosial kemasyarakatan mereka di daerah m.igran.Namun demikian sebagai 

bagian dari warga negara fndonesia, walaupun masyarakat etnis Bali ini berada di 

daerah migran, mereka tetap tunduk dan dengan kesadaran penuh mereka tetap terikat 

dan patuh pada pemerintahan yang ada di atas dusun mereka, demikian · 

selanjutnya secara vertical. 

5. 7 Organisasi Sukarela 

Di Bali dalam kehidupan sosial kemasyarakat dikenal salu organisasi yang 

disebut seka, merupakan suatu organisasi sosial tradisional atas dasar sukarela. Para 

anggotanya terikat ke dalam seka oleh berbagai hlktor sesuai dengan tipe uka yang 

bersangkutan; sebab itu di Bali ada bermacam-macarn seka yang menyangkut 

bcrbagai bidang kchidupan. 

Dalam bidang pertanian ada seka memu/a (organisasi rnenanam padi) seku 

memheg (seka mencangkul), seka marry; (organisa<;i mencangkul), sedangkan dalam 

bidang kesenian ada sekajoggecl, seka harong, scka lopeng, seka gong Untuk muda

mudi seperti seku teruna (pcrkumpulan para pemuda), seka daha (perkumpulan 

gadis-gadis) dan yang lain-lain, pada umumnya orang Bali akan menjadi anggota satu 

seka atau beberapa seka. 
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Disamping organisasi suka rela ini , di Bali juga dikenal nguopin yaitu gotong 

royong yang berlangsung dalam kchidupan sehari-hari masyarakat. Baik dari individu 

dengan individu atau masyarakat dengan masyarakat yang berlaku dalam segala 

aktivitas dalam permasalahan hidup. Nguopin daiam hal ini mengandung pengertian 

jika kita telah mendapat bantuan orang Jain maka kita wajib membalas bantuan itu. 

Sedangkan masyarakat etnis Bali yang ada di dusun Bali Cipta Darma ini 

berdasarkan observasi di lapangan dan wawancara dengan masyarakat etnis Bali yang 

menjadi informan dalam penelitian ini. Di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 

yang namanya organisasi sukarela atau yang lebih dikenal daJarn bahasa Balinya 

seka, tidak semua bidang kehidupan masyarakat etnis Bali memakai seka. 

Dalam bidang pertanian, karena ma~'.yarakat etnis Bali yang ada di dusun Bali 

Cipta Danna tidak mengenal pertanian atau menggantw1gkan rnata pencahariannya 

dibidang pcrtanian. Sebab itu di dusun ini tidak ada seka dibidang pertanian, bahkan 

sebaliknya walaupun masyarakat di dusun ini lebih dekat keperkebunan. Berdagang, 

bertukang tapi temyata dari masyarakat yang diwakili infollTlan di dalam bidang 

pekcrjaan alau mata pencaharian, juga mereka tidak memiliki seka 

Demikian juga dalam kesenian, di dusun ini tidak ada satu sekapun walau itu 

seka jogged, seka tari, seka gong maupun seka yang sejenis. Hasil di Japangan 

menunjukan sebagian bcsar dari informan menyatakan lidak tahu akan salah satu 

jenis kesenian asal dari kebudayaan mereka, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel34 
lnfonnan Menurut Tahu Tidaknya Tentang Suatu Jenis 

Kcscnian Asal Kebudayaan Mereka. 

Dari tabel dapat dilihat dari 50 jiwa infonnan lO jiwa (20 %) yang menjawab 

tahu tentang suatu jenis kesenian asal mereka, sedangkan yan 40 'i\ 

mcnyatakan tidak tahu. Jawaban infonnan :·ni dapatlah dijadikan waki1 dari jawaban 

seluruh masyarakat etnis Bali yang ada di dusun Bali Cipta Danna ini. Jikapun ada 

yang menjawab tahu itupun karena mereka adalah lanjut usia yang pernah anak-anak 

dan remaja di daerah asa!nya. Sepcrti yang disampaikan b<.~pak I Nengah Sambo 

kelahiran Karang Asem 10 November 1950 pemilik kebun sawit dan berbadan kurus: 

saya masih tahu beberapa jenis kcsenian Bali, seperti barong. Karena remaja saya di 

Bali, di Bali kami ada scka harong, dan seka teruna, saya masuk sebagai anggotanya. 

Bukan hanya bapak I Nengah Sambo saja yang tahu beberapa jenis kescnian Bali. 

Ada beberapa orang yang tergolong lanjut usia ketika diwawancarai, menjawab 

senada seperti di aras 

Namun ketika pertanyaan yang sarna diajukan pada informan yang merupakan 

kelahiran dan besar di daerah migran dipcroleh jawaban di sini tidak ada seka 

kesesian, bukan hanya masa kami, seka ini tidak ada pada masa orang tua kami 
\ 
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remaJa. Seka seperti ini tak ada, jadi saya tidak tahu kesenian as]j leluhur 

kami.(Wawancam dengan Made Lina kelahiran Langkat 23 Desember 1981) 

Mengenai apakah di dusun ini disetia[J aspek kehidupan sosial mereka 

memiliki seka, jawabannya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel35 
lntonnan Menurut Ada Tidaknya Mamasuki Seka 

·. · Jenis Seka ··. · · 1 .· · Generasi 

(Sumber : Data Lapangan, 2004) 

Tahel menunjukan, imforman yang mewakili masyarakat etnis Bali di dusun 

Bali Cipta Darma ini tidak satu pun dari mereka yang menjadi anggota seka, karena 

memang seka apapun tidak ada di daaerah ini. Demikian juga hasil observasi dan 

wawancara menunjukan jawaban yang sama: "kami disini tidak ada yang menjadi 

anggota seka, karcna memang disini tidak ada satu seka apapun namanya. 

(Wawancara dengan Wayan Tunas kelahiran Langkat I J April 1979 rnahasiswa) 

Dengan demikian dapatlah dikatakan dikalangan masyarakat etnis Bali di 

dusun Bah Cipta Darma ini tidak ada yang namanya seka. Di Bali mclukis, membuat 

patung adalah hal yang biasa ditemukan jikalangan masyarakat, bahkan dijadikan 
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mata pencaharian. Bagi masyarakat BaH, di banjar-banjar mernbuat janur adalah 

suatu pekerjaan biasa. Perempuan dari tingkat remaja dan dewasa tahu membuat 

janur. Disetiap acara keagamaan menjadi ramai dengan adanya hiasan janur. Namun 

di dusun Bali Cipta Darma ini berdasarkan observasi dan wawancara dari semua 

generasi yang dijadikan informan tidak satupun pandai melukis maupun membuat 

patung. 

Demikian juga hal membuat janur hanya generasi ke l yang masih mahir 

membuat janur. Scdangkan pada generasi ke II dan · 

generasi ke IJJ samasekali tidak tahu. Hal ini diketahui ketika acara puncak Ga1ungan 

berlangsung. Peneliti bertanya siapa yang membuat janur-janur ini, maka jawaban 

yang diperoleh dari intorman yaitu Seekar Wati keiahiran Langkat 12 April 1986 

seorang pelajar janur-janur itu adalah hasil kerja Iangan para nenck dibantu 

perempuan-percmpuan dcwasa. Tcrnyata di daerah migran masyarakat Bali tidak 

dapat mempertahankan ciri khas mereka. Suatu hal yang sangat disayangkan, karena 

sejauh pengetahuan pcneliti, kcsenian adalah salah satu hal yang menycbabkan Bali 

dikenal di dunia disamping pariwisatanya. 

Berdasarkan hasil kuistioner dan hasi/ wawancara yang telah disampaikan 

terdahulu dikalangan remaja tidak ada seka muda-mudi, atau seka teruna maupun 

seka daha. Jika diantara muda~mudi ini ada yang menempuh pcrnikahan, biasanya 

para pemuda-pemudi yang lain akan berperan secara spontan, mereka akan datang 

memberi bantuan secara sukarela kepada pihak pengantin sebagai ternan mereka. 

Walaupun di dusun ini tidak ada satu seka pun, namun demikian dalam 

hubungan dengan masyarakat sctempat, maupun sesarna masyarakat elnis Bali telah 
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berkembang. Kegiatan to long menolong 'diantara mereka seperti ketika terjadi 

kemalangan msyatakat setempat juga masyarakat etnis Bali akan spontan datang 

melayat dan memheri bantuan apa yang diperlukan keluarga yang ditimpa 

kemalangan. Dalam masyarakat etnis Bali serikat tolong menolong yang bergerak 

dibidang kema!angan bahkan tidak ada. 

Begitu juga jika ada yang melaksanakan perkawinan, masyarakat setempat 

dan masyarakat etnis Bali yang berdekatan dengan rumah yang punya hajatan akan 

spontan datang memberi bantuan, bahkan jika undangan tidak sam 

sempat dia akan datang namun jika tidak sempat (berhalangan) dia akan mengirim 

amplop yang berisi uang ssebagi ganti diri. Dengan kata lain berita hajatan ini 

biasanya akan tersebar dari mulut kemulut Jika kebetulan yang mengadakan hajatan 

adalah masyarak:at yang beragama Hindu dan Kristen, biasanya makanan bagi 

undangan yang beragama Islam, oleh yang punya hajatan akan diserahkan ditangani 

masyarakat yang beragama Islam. 

Walaupun di Dusun Bali Cipta Danna ini sistim seka dari generasi ke generasi 
t 

•. 

tidak ada, maka dapatlah dikatakan dalam hal ini seka dari generasi ke I, Jl dan HI 

telah mengalarni perubahan. Ternyata tidak semua apa yang ada dalam kehidupan 

sosia! kemasyarakatan di daerah Bali dapat mereka laksanakan setelah berada di 

daerah rnigran, karena bagaimanapun proses adaptasi telah mernpengaruhi perubahan 

itu terjadi. 

Namun demikian ternyata salah satu faktor yang menggerakan kehidupan 

sosial kemasyarakatan umumnya adalah adanya prinsip reciprocity. Prinsip ini telah 

mewujudkan kegiatan gotong royong sesama anggota masyarakat baik dikalangan 
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masyarakat setempat maupun dikalangan masyarakat etnis Bali itu sendiri. Gotong 

royong dalam bahasa Baiinya nguopin rnempunyai peranan penting dalam berbagai 

segi kehidupan baik daJam hubungan dengan masyarakat setempat. Telah 

berkembang pula kegiatan tolong mcnolong antar sesama mcreka masyarakat etnis 

Bali di dusun Bali Cipta Danna ini. 

Tetapi ntpa-rupanya karcna sit~tt kcdudukan mereka adalah m1gran yang 

berbeda etnis dan agama,yang harus melakukan proses adaptasi dengan masyarakat 

seternpat, maka dalam rangka mengembangkan proses sosialis · · 

batas tersebut. Tumbuh pada keinginan untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat 

dan kebudayaan setempat. Keinginan untuk menyesuaikan diri itu dapat merupakan 

dorongan untuk menerima dan mengadopsi unsur-unsur kebudayaan masyarakat 

etnis lain yang ada disini dalam rangka kelangsungan hidup mereka. 

Dengan kata lain masyarakat etnis Bali yang pada dasrnya adalah masyarakat 

yang sangat terikat dengan kehidupan sosialnya dan juga terikat dengan religi, pura 

pemujaan, tempat tinggal bcrsama komunitas, organisasi pengairan subak, organisasi 

sukarela, sistcm kasta, sistem kekerabatan dan sistem administrasi atau desa dinas, 

serta bahasa. Dengan adanya mi,b>Tasi yang telah mereka lakukan dan proses adaptasi 

yang telah terjadi selarna ini antara mereka dengan masyarakat setempat yang 

berbeda etnis dan agama. Temyata telah rnembawa pergeseran dan perubahan dalam 

kebudayaan Bali itu yang terdapat dalam kehidupan sosial kemasyarakatan mereka 
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B. Analisis dan Pembahasan 

Pada tahm1 1964 masyarakat etnis Bali dengan berbagai taktor penyebab 

utamanya karena gunung Agung meletus dan di ilruti dengan tuntutan ekonomi yang 

mendesak. Masyarakat etnis Bali yang ada di Kecamatan Kede Lalang mengadakan 

migrasi ke daerah Lubuk Pakam Sumatera Utara. Tahap berikut sebagian tetap 

bertahan di Lubuk Pakam sebagian lagi pada tahun 1975 melakukan migmsi ke 

daerah yang sekarang disebut dusun Bali Cipta Darma Kabupaten Langkat. Kedua 

daerah yang dipilih para migran etnis Bali ini bukan daerah er 

jika semang atau rnasyarakat rnelakukan migrasi biasanya daerah yang m"'liadi 

tujuan adalah daerah perkotaans. Narnun sebaliknya masyarakat etnis Bali ini 

memilih daerah pinggiran kota dcngan suatu harapan ag>~r pengeluaran biaya hidup 

mereka sehari-hari kelak di daerah migran menjadi !cbih kecil dibanding hila mcreka 

bem1igrasi dan hidup di kota bcsar. 

Dalam bermigrasi yang dilakukan etnis Bali ke dusun Bali Cipta Darma 

berarti mereka harus melaksanakan proses adaptasi deng.,, masyarakat seteml'"' yang 

berbeda etnis dan agama dengan rnereka Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 

sehari-hari. mereka tidak mernpennasalahkan keheradaan etnis lain sebagai ba1,>ian 

dari masyarakat setempat, bahkan sebaiiknya masyarakat etnis Bali ini menerima 

keberadaan masyarakat lain itu wa/aupun mereka berbeda etnis dan agama. 

Dari adanya sikap menerima keberadaan etnis lain satu sama !ain sebagai 

bagian kchidupan masyarakat, menyebabK.an timbulnya rasa toleransi diantara sesama 

anggota masyarakat yang ada di dusun Bali Cipta Danna ini. Toleransi ini ada bukan 
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hanya berasaJ dari etnis Bali saja, juga dari etnis laiJt Sehingga di daerah ini tercipta 

kerukunan antar \Varga yang berbesa etnis dan agama. 

Bagi etn" Rali, dengan adanya toleransi atau keinginan untuk sahng menjaga 

dan menerima keberadaan masyarakat dari etnis dan agama yang berbeda lainnya 

telah membawa pcrubahan-perubahan dalam berbagai aspck kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang telah mengikat etnis Bali itu dalam suatu kebudayaan mereka. 

Apa yang tdah dibawa generasi l sebagai kelompok pertama yang mengadakan 

migrasi yang menooba rnernpertahankan, ternyata pada generasi ke n Ielah te adi 

eneras1 'e III bahkan telah teljadi perubahan pada berbagai 

aspek kchidupan sosial kemasyarakatan etnis Bah ini. 

Pergeseran dan pcrubahan yan~ terjadi pada aspck kehidupan sosial 

kemasyarakatan etnis Bali rni dapat dilihat P<tda pcla!sanaan kegiatan keagamaan. 

Kcgiarnn keagam<Jan, secara urnum dapat kesduruhan rnasyarakat etnis Bali yang ada 

di dusun Bali Cipta Darma baik dnri gcnerasi I, II dan Ill keyakinan rnereka pada lh 

Murli, hokum Karma Paia, Atmun, l'urna liawa Mok.m ini rnasih kuat. Namun pada 

pclaksanaan kegiatan kcagamaan seperti Panca Yadnya antara suatu genernsi 

kegeoerasi berikut telah terjadi pcrgeseran dan perubahao. Pergeseran dan pcrubahan 

itu te~jadi pada generasi kegenerasi. 

Pada generasi I hampir keseluruhan dari l'anca Yadnya telah mereka coba 

perrnhankao dan dilaksanakao di daerah migrnn kecuali Pitra Yadnya tidak dapat 

mereka laksanakan. Di samping membutuhkan dana dan tennga yang besar juga 

daerah m i gran yang jauh dari I aut sebagai tempat pem buangan sebagian abu jenazah, 

juga dikarenakan adanya keinginan untuk menja!,>a perasaan etnis lain. Jika Pitra 
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Yadnya itu mereka lakukan karena di dusun ini masih ada ctnis lain yang beraguma 

berbcda dcngan mereka jika acara ini mereka paksakan juga ketika pelaksanaan 

pembuangan abu jenazah kelaut pasti masyarakat etnis dan agama lain akan marab 

minimal tersillggumg karena hal ini bukan merupakan kebiasaan ln!IS)'arakat di 

daemb ini, jika di Bali hal seperti ini wajar saja teriadi tidak ada masalah. 

Lagi pula rnasyarakat setempat tidak mernaksa mereka untuk mengadakan 

Pitra Yadnya, yang berbeda dengan di Bali. Setiap keluarga pasti akan merasa rnalu, 

jika belum melakukan Pitra Yadnya pada or 

meninggal. Perasaan ini tirnbul karena memang tanpa disen&>aja adanya tuntutan dari 

masyarakat harus melakukannya, juga karena menyangkut status sosial keluar!.>a 

maupun yang meningga/. Berbeda di daerab mrgran, masyarakat setempat tidak 

memaksa untuk mengadakan Pitra Yadnya, jadi bagi ctnis Bali ini tidak lagi ada 

keharusan untuk mclakukannya, juga bagi mcreka Pitra Yadnya tidak lagi 

menyangkut status sosial di mata masyarakat apa lagi di daemh ini tidak ada lagi 

pe/apisan masyarakat seperti di Bali. 

Sedangkan pada generasi fl yang telah terjadi pergeseran, hanya manusia 

Yadnya yang mereka laksanakan, sedangkan yang lainnya dari Panca Yadnya itu 

tidak mereka laksanakan dengan alasan setiap pelaksanaan upacara kca!,'ltmaan Hindu 

yang diadakan itu pasti membuiuhkan dana yang besar apalagi mereka kurang begitu 

rnengeni cara-cara pelaksanaannya Demikian juga dengan rumab peribadatan, pada 

umunmya mereka tidak memiliki Pura dan Sangga, hal ini disebabkan dana yang 

besar, dan yang lebih penting karena mereka merasa tidak lagi memiliki keterikatan 
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yang kuat pada tanah dan kebudayaan leluhur mereka. Jadi semua yang di Bali tidak 

harus Persis dan harus ada di daerah migrnn ini, sebagai mewakili s,Ya sudah cukup. 

Adapun puda genernsi ke lll, keseluruhan Panca Yadnya ini telah !eljadi 

perubahan, puda nmumnya mereka tidak pemah melaksanakannya. Disamping karena 

memang mereka umumnya belum berumah tangga, juga dikarenakan mereka 

kebanyakan tidak tinggaJ di dusun Bali Cipta Danna. DisebabJcan ornng tua tidak 

memaksakan mereka unfuk melakukannya, juga karena merasa tidak lagi terikat pada 

tanah dan budaya leluhur mereka. 

Sedangkan pada aspek kehidupan sosial kemasyarakatan yang telah mengikat 

etnis Bali, seperti tempat tinggal bersama komunitas, organisasi sukarela, sistim 

subak, sistim kasta, sistim administrasi atau desa dinas. !'ada generasi I, II dan IIJ 

!emyata bukan hanya terjadi pergesernn tapi bcnar-benar Ielah terjadi perubahan. 

Perubahan Yang terjadi ini juga, karena akibat dari adaptasi yang terjadi antara 

mereka dengan masyarakat setempat tapi juga karena lingkungan dimana mereka 

tinggal, tidak memungkinkan apa yang telah menj;rdi tmdisi turun temurun tidak 

dapat dilaksanakan seperti sistim subak. Jelas hal ini tidak dapat dilaksanakan migran 

Bali dari generasi kegenerasi karena memang kondisi alam dusun llali Cipta Darma 

tidak memungkinkan mata pencaharian darr JlCrtanian. Demikian juga sistem 

administrasi atau desa dinas, hal ini jelas dapat mereka laksanakan di daerab migran 

arena bagaimanapun sebagai masyamkat pendatang mereka harus mengikuti sistem 

emerintahan yang berlaku di mana mereka tinggat 

Begitu juga dengan sistem kasta, hal ini tidak dapat dengan bcgitu saJa 

ereka terapkan. Di daemh mi!,>ran di sampini: mereka bcrasaJ dari kasta yang rendah 



yaitu masyarakat biasa, bukan dari kasta yang membanggakan .. Juga di karenakan 

pada masyarakat setempat tidak bcrlaku .sistcm pelapisan, jadi mereka tidak mungkin 

menerapkan sistem kasta ini dalam keluarga mcreka. Mungkin jika rnereka berasal 

dari kasta yang membanggakan, pasti akan ada usaha untuk mempertahankan ge/ar~ 
gelar kasta dalam kcluarga rnercka. Tanpa mcninggalkan tradisi kchidupan lamanya 

yang telah menjadi bagian dari kehidupannya. 

Ada yang mungkin tidak dapat begitu SaJa rneningga/kan tradisi lamanya_ 

Sehingga tetap mewamai kehidupannya dalarn daerah baru yang di tempatin a. 

amun a anya bcgitu rnudah proses adaptasi dengan suasana kehidupan masyarakat 

yang dimasukinya, dan seringkali tanpa disengaja telah mengurangi bagian-bagian 

penting kehidupan yang di bawa dari tt:mpat mereka berasal. Walaupun demikian 

jelas tidak mungkin akan berhasil scpenuhnya, masih ada kebiasaan lama yang tidak 

rnudah untuk dihapuskan dengan begitu mudah_ 

Demikian juga yang kini tc~jadi dengan masyarakat ctnis Bali yang telah 

melakukan migrasi ke dusun Bali Cipta Dan11a. Walaupun mereka dapat melakukan 

proses adaptasi dcngan lingkungan dan masyarakat setempat, dan telah mclahirkan 

toleransi dan saling mencrima keberadaan masing-masing etnis dan agama yang 

berbeda dalam kehidupan sosial kemasyarakata<'1 mcreka, namun bukan berarti telah 

mencabut mereka dari akar kebudayaan masing-masing etnis mereka, hal itu tampak 

dalam sikap dan tutur kata mereka yang masih tetap bangga sebagai bagian dari etnis 

Bali, mereka juga masih tetap menyimpan suatu keinginan suatu hari nanti walaupun 

entah kapan namun mercka masih bcrkeinginan untuk datang dan melihat sanak 

saudara serta tanah leluhur mereka yang ada di Bali 
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Walaupun dari generasi ke!,>ener.,,i telah teljadi pergeseran dan perubaban 

namun tidak dari keseluruhan kebiasaan lama yang Ielah mereka bawa dari daerah 

asal, telah hapus dari kehidupan sosial mereka. Mereka tetap disebut etnis Bali 

walaupun te/ah jauh dari kampung hal am an. 
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